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Abstract:   This paper aims to conclude the best collaboration form between Islamic Banking and Syariah 
Fintech which is beneficial for both of them and also beneficial for customer. Descriptive-critical 
analysis is used in this paper. The analysis began by presenting collaboration forms between Bank 
and Fintech, then the forms are analyzed to find the most beneficial collaboration form for Islamic 
Banking, Syariah Fintech and customer.The result shows that the most beneficial collaboration form 
is collaboration between Islamic Banking and Syariah Fintech to increase financing services. By 
this form of collaboration, Islamic Banking could use the network of Syariah Fintech to channelize 
the financing to its customer which is untouchable before. This collaboration needs detail regulation 
and policy to protect every single entity included in it collaboration. 
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Abstrak:    Penelitian ini bertujuan untuk menyimpulkan bentuk kerjasama terbaik antara Perbankan Syariah 
dan Fintech Syariah yang bermanfaat bagi keduanya dan juga bermanfaat bagi nasabah. Analisis 
deskriptif-kritis digunakan dalam makalah ini. Analisis dimulai dengan menghadirkan bentuk-
bentuk kerjasama antara Bank dan Fintech, kemudian bentuk-bentuk tersebut dianalisis untuk 
menemukan bentuk kerjasama yang paling menguntungkan bagi Perbankan Syariah, Fintech 
Syariah dan nasabah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kerjasama yang paling 
menguntungkan adalah kerjasama antara Perbankan Syariah dan Fintech Syariah. untuk 
meningkatkan layanan pembiayaan. Dengan bentuk kerjasama ini, Perbankan Syariah dapat 
memanfaatkan jaringan Fintech Syariah untuk menyalurkan pembiayaan kepada nasabahnya yang 
belum tersentuh sebelumnya. Kolaborasi ini membutuhkan regulasi dan kebijakan yang detail untuk 
melindungi setiap entitas yang tergabung di dalamnya 
Kata kunci: Perbankan Syariah, Fintech Syariah, Kolaborasi 
 
A. PENDAHULUAN 
Perbankan syariah di tanah air bukan lagi sesuatu yang baru atau asing di telinga 
masyarakat. Sejak pertama kali muncul hingga hari ini, perbankan syariah di Indonesia telah 
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan tersebut tidak hanya dalam hal 
cakupan wilayah operasional dan besarnya dana yang dikelola sebagai intermediasi keuangan, 
melainkan juga perkembangan layanan memanfaatkan kemajuan teknologi. Aset perbankan 
syariah naik dari Rp 356 Miliar di tahun 2016 menjadi hampir Rp 487 Miliar di tahun 2019. 
Jumlah kantor meningkat dari 2.201 di tahun 2016 menjadi 2.266 di tahun 2019.1 
Perkembangan seperti ini saja tidaklah cukup bagi perbankan syariah karena 
sebagaimana halnya sistem ekonomi Islam yang memiliki orientasi sosial dalam wujud 
menciptakan keadilan dan pertumbuhan ekonomi,  perbankan syariah sebagai bagian dari sistem 
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ekonomi ini seharusnya juga mendukung orientasi sosial tersebut. Bentuk dukungan tersebut 
dapat ditunjukkan perbankan syariah dalam produk dan juga aktivitas perbankan 2. Selain itu, 
Industri keuangan syariah harus menjadi industri keuangan inklusif dan mampu memenuhi 
kebutuhan pembiayaan dalam skala kecil dan menengah hingga skala pembiayaan yang besar 
untuk menunjang pembangunan nasional.3  
Menurut Ahmed, orientasi sosial dapat diwujudkan perbankan syariah melalui 
segmen pasar dan melayani kebutuhan konsumen. Segmen pasar berarti melayani kebutuhan 
finansial secara umum baik usaha kecil dan mikro serta melayani golongan menengah ke bawah. 
Sementara itu, melayani kebutuhan konsumen berarti produk keuangan perbankan syariah harus 
sesuai dengan target populasi.4 Selain itu, orientasi sosial perbankan syariah juga dapat dicapai 
melalui legalitas produk perbankan itu sendiri. Legalitas yang dimaksud tidak hanya mencakup 
validitas kontrak, melainkan juga memastikan manfaat bagi masing-masing pihak yang terlibat 
dalam kontrak tersebut.5 
Kemunculan dan perkembangan perbankan syariah ditopang oleh bentuknya yang 
berbeda dari perbankan konvensional karena didasarkan pada prinsip-prinsip yang 
mengutamakan keseimbangan antara aspek ekonomi dan sosial masyarakat, kepentingan individu 
dan sosial, serta keseimbangan antara individu, keluarga, masyarakat dan Negara.6 Selain 
sistemnya yang berbasis syariah, animo masyarakat terhadap perbankan syariah menjadi besar 
juga dikarenakan perbankan syariah tidak hanya bertujuan profit melainkan juga mengemban 
tujuan sosial. Tujuan ini memberi perbankan syariah beban untuk dapat menjangkau seluruh 
lapisan masyarakat dalam hal layanan keuangan terutama dalam hal pembiayaan. 
Semakin berkembangnya perbankan syariah di Indonesia memberikan tantangan 
tersendiri bagi para pelakunya untuk gencar melakukan berbagai gebrakan agar eksistensinya 
tetap terjaga. Hal ini karena persaingan dengan perbankan konvensional juga semakin ketat. 
Sehingga perbankan syariah harus memiliki market share yang lebih besar. Hal ini memicu 
perbankan syariah untuk dapat berkonsentrasi pada kinerjanya agar dapat menjadi pelaku bisnis 
yang mampu bersaing secara sehat dalam rangka meningkatkan market share dan memperoleh 
reputasi serta kepercayaan dari masyarakat.7 Tiga puluh tahun sejak kemunculannya di tanah air, 
perbankan syariah faktanya belum mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat dalam rangka 
memenuhi tujuan sosialnya. Hal ini dikarenakan operasional perbankan syariah yang belum rata 
ke seluruh pelosok Indonesia. Pembiayaan perbankan syariah belum mampu menjangkau seluruh 
pelosok daerah sehingga tidak heran di tahun 2017, pembiayaan mengalami penurunan sebesar 
9% dibanding tahun sebelumnya.8 
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Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah yang dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan 9 
per Juni 2019, perbankan syariah di Indonesia lebih banyak tersebar di wilayah Jawa, sementara 
di luar Jawa, perbankan syariah masih bisa dikatakan minim.10  Selain itu, perbankan syariah 
tidak bisa memberikan pembiayaan tanpa jaminan yang menyebabkan jangkauan pembiayaan 
terbatas pada masyarakat yang mampu memberikan jaminan. Dana yang akan diberikan 
perbankan syariah kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan juga berasal dari masyarakat 
yang harus diamankan untuk menjaga kepercayaan masyarakat sekaligus menjaga prinsip 
ketahanan yang termaktub dalam Undang-undang perbankan.11 Tidak hanya itu, selama tahun 
2014 dan 2015, pertumbuhan perbankan syariah mengalami penurunan drastis dari 30% tiap 
tahun pada tahun-tahun sebelumnya menjadi 8%  (2014) dan 9% (2015).12 Di tengah 
perkembangan teknologi dan kegagapan perbankan syariah, muncul  layanan keuangan berbasis 
teknologi yang disebut financial technology yang kemudian lebih akrab disebut Fintech. Fintech 
memudahkan masyarakat dalam mengakses berbagai produk keuangan, mempermudah transaksi 
dan membantu meningkatkan literasi keuangan. Industri ini berkembang pesat dengan layanan 
peer to peer (P2P) lending dan sistem pembayaran sebagai produk yang paling banyak digunakan 
masyarakat. Layanan ini memberi harapan kepada seluruh lapisan masyarakat untuk dapat 
mengakses pembiayaan. Dari tahun 2018 hingga 2019, penyaluran pembiayaan oleh Fintech 
mengalami kenaikan sebesar 14,36%.13  
Pertumbuhan pinjaman yang diberikan Fintech lebih cepat jika dibandingkan dengan 
pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah yang justru belakangan mengalami 
penurunan. Secara jumlah, pembiayaan perbankan syariah memang jauh di atas Fintech, tapi 
secara pertumbuhan, pembiayaan perbankan syariah dapat dikatakan tertinggal dari Fintech.14 
Pertumbuhan tersebut diperoleh karena cakupan wilayah yang lebih luas serta karena Fintech 
hadir dengan beragam kemudahan seperti hemat waktu dan tidak “ribet” dalam pengajuan dan 
pencairan pinjaman serta tidak perlu datang ke kantor layaknya mengajukan pembiayaan ke 
bank.15  
Kemunculan Fintech dipandang sebagian kalangan sebagai ancaman bagi lembaga 
keuangan terutama perbankan dan asuransi. Pandangan ini tidaklah salah jika melihat 
perkembangan Fintech yang begitu pesat, berbanding terbalik dengan penurunan pada 
perbankan. Perbankan bisa saja mengalami kepunahan jika tidak bisa menyesuaikan diri dengan 
perkembangan teknologi. Kecenderungan masyarakat melakukan transaksi secara digital 
memberikan keutungan bagi Fintech.16 Namun, tidak sedikit juga kalangan yang melihat 
kehadiran Fintech sebagai peluang bagi perbankan untuk lebih berkembang, termasuk perbankan 
syariah. Fintech bisa dijadikan motor bagi pertumbuhan perbankan syariah ke depan. Melalui 
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pemanfaatan Fintech, perbankan syariah dapat mengakses lebih banyak usaha kecil dan 
menengah yang selama ini belum bisa dijangkau 17. Perbankan syariah bisa melakukan kerjasama 
dengan Fintech syariah dalam hal layanan pembiayaan sehingga dapat menjangkau seluruh 
lapisan masyarakat sebagaimana yang diharapkan. Kerjasama perbankan syariah dan Fintech 
syariah dapat memberikan kemudahan akses pembiayaan bagi usaha kecil dan menengah 
sehingga dalam jangka panjang akan mendorong pertumbuhan industri keuangan syariah secara 
keseluruhan sekaligus mendorong kemapanan ekonomi masyarakat secara luas.18  
Berdasarkan latar belakang di atas, tulisan ini bertujuan untuk mengamati dan 
menganalisis sejumlah bentuk kerjasama yang dapat dilakukan antara perbankan syariah dan 
Fintech syariah. Di antara pilihan-pilihan tersebut, akan diambil bentuk kerjasama terbaik yang 
akan menguntungkan bagi perbankan syariah dan Fintech syariah, dan terutama yang 
menguntungkan bagi masyarakat sebagai konsumen. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif-kritis. Analisis ini dimulai 
dengan menyajikan bentuk-bentuk kolaborasi yang dapat dilakukan perbankan syariah dan 
Fintech syariah, kemudian bentuk tersebut akan dianalisis satu per satu untuk menemukan bentuk 
kolaborasi yang paling menguntungkan bagi perbankan syariah, Fintech syariah dan masyarakat 
sebagai konsumen. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa buku-buku, jurnal, koran, laporan 
tahunan dan statistik yang diperoleh dari situs Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan sumber-sumber 
lain yang membahas tentang perbankan dan Fintech, perbankan syariah di Indonesia, 
perkembangan dan kendala yang dihadapi perbankan syariah di Indonesia, Fintech dan Fintech 
syariah di Indonesia serta bentuk kerjasama antara perbankan dan Fintech.  
Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan mempelajari buku-buku 
atau literatur dan jurnal ilmiah untuk memperoleh teori yang kuat dan komprehensif tentang 
Fintech syariah dan bentuk kolaborasinya dengan perbankan syariah untuk mencapai tujuan 
kemajuan industri keuangan yang berdampak sosial bagi masyarakat sebagai konsumen. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
a. Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia 
Semenjak hadir di Indonesia tahun 1992, perbankan syariah telah mengalami 
perkembangan yang cukup signifikan. Bersama dengan perbankan konvensional, 
perbankan syariah secara sinergis mendukung perpindahan dana masyarakat dalam rangka 
meningkatkan pembiayaan untuk beragam sektor perekonomian nasional.19 Perbankan 
syariah di Indonesia diharapkan menjadi perbankan syariah yang modern, universal dan 
terbuka bagi seluruh lapisan masyarakat. Perbankan syariah diharapkan memiliki sistem 
yang aplikatif dengan rumusan bijaksana menghadapi permasalahan kekinian di tanah air 
dengan tidak mengabaikan kondisi sosio-kulturalnya.20 
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Dalam rangka mewujudkan harapan tersebut, Bank Indonesia (BI) telah merumuskan 
dan menjalankan strategi pengembangan perbankan syariah sejak tahun 2008 yang dimulai 
dengan penetapan visi baru pembangunan perbankan syariah. Langkah tersebut diikuti 
dengan program pencitraan baru perbankan syariah meliputi aspek posisi, diferensiasi dan 
merek. Selanjutnya pemerataan layanan perbankan syariah bagi semua lapisan masyarakat, 
pengembangan produk kea rah variasi produk dengan keunikan tersendiri dan peningkatan 
kualitas layanan lewat penyediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten, serta 
penyediaan teknologi informasi yang sesuai dengan perubahan zaman. Terakhir, yang tidak 
kalah penting dalam pengembangan perbankan syariah di Indonesia adalah sosialisasi dan 
edukasi masyarakat melalui beragam media untuk memberikan pemahaman kepada 
masyarakat tentang manfaat produk dan jasa perbankan syariah.21 Beberapa tahun 
belakangan, perbankan syariah dihadapkan pada kemunculan dan perkembangan Fintech 
yang memberikan tekanan kepada perbankan syariah untuk melakukan efisiensi biaya.22 
Seiring perkembangannya, perbankan syariah tidak luput dari sejumlah tantangan 
yang harus dihadapi agar terus maju dan memajukan perekonomian tanah air. Berbagai 
tantangan tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu tantangan internal dan 
tantangan eksternal. Tantangan internal merupakan tantangan yang berasal dari dalam 
“diri” perbankan syariah itu sendiri yang mencakup sejumlah poin. Pertama, persoalan 
kelembagaan mulai dari manajemen, tugas, wewenang, peraturan dan struktur organisasi 
terutama dalam hal penegasan hubungan antara bank konvensional dan unit usaha syariah. 
Diperlukan penyempurnaan dual banking system yang telah dijalankan selama ini. Kedua, 
promosi dan sosialisasi yang perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk membentuk imej 
dan menarik pasar. Ketiga, perluasan jaringan kantor hingga ke pelosok daerah. Keempat, 
peningkatan SDM yang professional, amanah dan berkualitas. Kelima, peningkatan modal 
agar perbankan syariah mampu bersaing dalam rangka pendanaan proyek besar dan 
meningkatkan kemampuan pembiayaan. Keenam, peningkatan kualitas pelayanan dengan 
prinsip ramah, mudah, cepat dan murah.23 
Sementara itu, tantangan eksternal merupakan tantangan yang berasal dari luar 
perbankan syariah yang mencakup beberapa poin. Pertama, kerangka hukum yang belum 
memadai yang dapat menghambat pengembangan perbankan syariah. Kedua, dukungan 
pemerintah belum penuh yang terlihat pada kebijakan dan keseriusan yang belum optimal. 
Ketiga, sinisme masyarakat yang menganggap perbankan syariah bersifat ekslusif, khusus 
Muslim.24 Masih banyak masyarakat yang meragukan kemurnian perbankan syariah dan 
berdalih untuk mengelak memanfaatkan perbankan syariah.25 
b. Fintech Syariah di Indonesia 
Fintech dipahami sebagai sebuah inovasi dalam jasa keuangan dengan memanfaatkan 
teknologi untuk menghasilkan model bisnis baru, aplikasi, proses ataupun produk yang 
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akan melengkapi jasa keuangan tersebut.26 Dengan kata lain, Fintech merupakan salah satu 
bentuk inovasi bisnis dengan memanfaatkan teknologi yang berpotensi untuk mengubah 
industri jasa keuangan.27 Hari ini, Fintech hadir sebagai sebuah perusahaan atau 
perwakilan dari perusahaan yang menggabungkan jasa keuangan dengan teknologi yang 
modern dan inovatif.28 
Fintech berkembang sangat pesat sejak kemunculannya selama sepuluh tahun 
belakangan. Perkembangan ini dilandasi oleh kelebihan dan keuntungan yang ditawarkan 
Fintech. Keuntungan tersebut berkaitan dengan perlindungan konsumen dan investor, 
integritas pasar serta inklusi kompetisi dan keuangan. Keuntungan pertama dari Fintech 
adalah akses modal bagi konsumen menjadi lebih besar terutama bagi usaha kecil dan 
menengah yang selama ini tidak bisa mengakses modal melalui perbankan. Kedua, inklusi 
keuangan melalui jaringan yang lebih luas dan kemudahan transaksi. Ketiga, dapat 
membantu layanan perbankan menjadi lebih baik dalam hal biaya dan fleksibilitas. 
Keempat, keuntungan biaya yang mana perusahaan Fintech menawarkan transaksi dengan 
biaya yang lebih rendah dan lebih cepat dibandingkan perbankan. Kelima, berdampak 
positif terhadap stabilitas keuangan karena keberadaan Fintech meningkatkan kompetisi 
antar institusi keuangan terutama perbankan. Keenam, memicu teknologi regulasi untuk 
menjamin keamanan transaksi dengan pemanfaatan teknologi.29 
Keuntungan dan kelebihan yang dimiliki Fintech tentunya menjadikan Fintech 
sebagai instrumen keuangan baru yang jamak dimanfaatkan orang-orang di zaman 
sekarang. Tentu saja, pemanfaatkan Fintech tersebut harus diikuti dengan kesadaran bahwa 
Fintech juga memiliki kelemahan yang harus menjadi perhatian. Pertama, kontinuitas dana 
yang sulit didapatkan menjadi penyebab utama kegagalan sebuah perusahaan Fintech. 
Kedua, euforia dan antusiasme di awal menjadikan Fintech cenderung ambisius yang tidak 
diiringi dengan potensi yang terus meningkat. Ketiga, kompetisi yang begitu ketat dapat 
memicu kegagalan perusahaan Fintech. Keempat, strategi pemasaran yang salah dengan 
memanfaatkan semua media yang ada tanpa memperhitungkan dampak pesan pemasaran 
yang ingin disampaikan.30 Kelima, risiko operasional yang tinggi karena kompleksitas 
layanan keuangan berbasis teknologi. Keenam, risiko kepatuhan terkait privasi data 
konsumen dan ancaman siber.31  
Fintech di Indonesia berkembang semakin pesat karena menghasilkan produk, 
layanan dan model bisnis yang bermanfaat bagi konsumen, pelaku usaha dan 
perekonomian tanah air secara luas. Perkembangan ini juga terjadi pada Fintech syariah 
yang tumbuh dari 10 platform di tahun 2017 menjadi 28 platform di tahun 2018.32 
Perkembangan Fintech syariah diyakini mampu menjangkau masyarakat luas dan 
meningkatkan pangsa ekonomi syariah, terutama perbankan syariah. Untuk itu, Fintech 
syariah harus terhubung dengan perbankan syariah agar dapat meningkatkan portofolio 
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syariah secara berkelanjutan.33 Masa depan Fintech syariah tentunya tidak akan berjalan 
mudah. Ada tantangan yang harus dihadapi seperti literasi keuangan di Indonesia yang 
masih rendah, infrastruktur yang kurang menunjang, dan kebijakan yang belum matang. 
Agar mampu berkompetisi dan melayani masyarakat secara luas, setidaknya tiga tantangan 
ini harus diselesaikan oleh Fintech syariah.34 
c. Bentuk Kolaborasi antara Perbankan dan Fintech 
 Fintech, di awal kemunculannya dikhawatirkan akan berdampak negatif bagi 
institusi keuangan lain, terutama perbankan dan asuransi. Hal ini dikarenakan 
perkembangannya yang begitu cepat dalam menjangkau konsumen dan kemudahan 
layanan yang diberikan. Namun, belakangan Fintech justru dipandang sebagai peluang 
yang menguntungkan bagi institusi keuangan termasuk perbankan syariah. Keuntungan 
utama yang diberikan Fintech bagi industri keuangan adalah pengurangan biaya dan tidak 
perlu perantara.35 Industri keuangan terutama perbankan dapat memanfaatkan keuntungan 
yang diberikan Fintech untuk meningkatkan inklusi keuangan. Salah satu langkah yang 
dapat dilakukan untuk itu adalah melalui kerjasama antara perbankan dan Fintech. Di 
antara bentuk kerjasama yang dilakukan perbankan dengan Fintech adalah sebagai 
berikut:36 
1) Perbankan bekerjasama dengan Finteh untuk meningkatkan layanan pinjaman. Bentuk 
kerjasama ini memungkinkan perbankan menyediakan layanan pinjaman yang fleksibel 
dan mudah diakses.  
2) Perbankan menggunakan produk Fintech lewat pembelian lisensi produk Fintech agar 
bisa digunakan oleh perbankan. Cara ini dipandang lebih menarik bagi sejumlah bank 
daripada membangun kerjasama atau merger yang akan memakan waktu dan 
menimbulkan beragam kendala seperti prioritas yang berbeda dari masing-masing 
institusi. 
3) Perbankan melakukan akuisisi terhadap perusahaan Fintech. Bank-bank yang tergolong 
besar dan memiliki banyak dana akan memilih untuk mengakuisisi Fintech agar dapat 
memperluas jangkauan layanan mereka. 
4) Perbankan berinvestasi pada perusahaan Fintech untuk meningkatkan layanan mereka. 
Sebagian bank justru memilih untuk berinvestasi dan mendukung inovasi perusahaan 
Fintech untuk kemudian diakuisisi ataupun bekerjasama membangun ekosistem 
keuangan yang lebih baik.    
Beberapa bentuk kerjasama sudah dilakukan oleh perbankan konvensional dengan 
Fintech untuk meningkatkan kinerja perbankan dan memenuhi permintaan konsumen. 
Perbankan syariah sebagai bagian dari ekosistem ekonomi juga mulai meninggalkan 
metode tradisional dan beradaptasi agar tetap kompetititf. Langkah paling cepat bagi 
perbankan syariah untuk berkembang saat ini adalah dengan melakukan kerjasama dan 
berkolaborasi dengan perusahaan Fintech syariah yang akan menunjang kinerja perbankan 
syariah dengan pemanfaatan teknologi. Bentuk kerjasama yang dapat dilakukan perbankan 
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syariah dan Fintech syariah antara lain:37 
1) Inovasi terbuka yang merupakan metode kebalikan dari inovasi tertutup (pendekatan 
tradisional) yang selama ini digunakan perbankan syariah yang hanya memanfaatkan 
sumber daya terbatas secara internal. Inovasi terbuka menjadikan perbankan syariah 
melampaui batasan internalnya untuk membuka diri pada jalan pengetahuan, teknologi 
dan kesempatan yang datang dari luar perbankan. Hal ini akan berdampak pada efisiensi 
operasional dalam pengembangan produk perbankan. 
2) Sistem perbankan terbuka di mana data, proses dan fungsi bisnis disediakan secara 
terbuka bagi ekosistem keuangan yang terdiri dari konsumen, pihak ketiga, Fintech atau 
pihak lain yang terlibat kerjasama dengan perbankan syariah.    
Perbankan syariah menjadi pemilik platform. Perbankan syariah bisa 
mengembangkan dan memiliki platform mereka sendiri di mana produk dan jasa keuangan 
yang ditawarkan berasal dari perbankan sendiri. Pada model ini, perbankan syariah harus 
menguasai integrasi teknis aplikasi, proses dan analisis data konsumen. 
2. Pembahasan  
Perkembangan perbankan syariah didukung oleh bentuknya yang berbeda dari 
perbankan konvensional yakni berdasarkan prinsip-prinsip yang mengutamakan keseimbangan 
aspek ekonomi dan sosial masyarakat. Mengutamakan kepentingan individu dan sosial serta 
keseimbangan antara individu, keluarga, masyarakat dan Negara. Kepercayaan masyarakat mulai 
tumbuh dan berkembang terhadap perbankan syariah dikarenakan perbankan syariah tidak hanya 
bertujuan profit melainkan juga mengemban tujuan sosial. Tujuan sosial ini memberikan 
tanggung jawab kepada perbankan syariah untuk mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat 
dalam hal layanan keuangan terutama pembiayaan.  
Di Indonesia, sejak kemunculannya 30 puluh tahun lalu, perbankan syariah pada 
kenyataannya belum mampu memenuhi tujuan sosialnya dalam bentuk menjangkau seluruh 
lapisan masyarakat dalam layanannya. Penyebab utamanya adalah operasional perbankan syarian 
yang belum rata ke seluruh pelosok Indonesia dan penurunan pembiayaan di tahun 2016. 
Sementara itu, di sisi lain, sejak munculnya di Indonesia, pinjaman yang diberikan Fintech 
tumbuh lebih cepat dibandingkan pembiayaan yang diberikan oleh perbankan syariah. 
Pembiayaan yang diberikan perbankan syariah lebih cenderung mengalami penurunan. Meskipun 
dari segi jumlah pembiayaan perbankan syariah lebih besar daripada pinjaman yang diberikan 
Fintech, dari segi pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah bisa dikatakan tertinggal dari 
Fintech. Hal ini dikarenakan cakupan wilayah Fintech yang lebih luas dan ragam kemudahan 
yang ditawarkan Fintech dalam memberikan pinjaman seperti hemat waktu dan kemudahan 
dalam pengajuan dan pencairan pinjaman serta konsumen tidak perlu datang ke kantor layaknya 
mengajukan pembiayaan ke bank.  
Kondisi ini menghadapkan perbankan syariah pada pilihan antara mengembangkan 
teknologi untuk mampu berkompetisi dengan Fintech atau bekerjsama dengan Fintech untuk 
meningkatkan layanan. Pengembangan teknologi akan berdampak pada peningkatan biaya 
perbankan syariah yang mencakup juga mencakup peningkatan kualitas sumber daya manusia 
yang akan mengelola pemanfaatan teknologi yang ada. Pilihan ini bisa dikatakan bukan pilihan 
yang menguntungkan bagi perbankan syariah mengingat besarnya biaya yang akan diperlukan 
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dan waktu yang cukup panjang untuk bisa dimanfaatkan secara mapan oleh perbankan syariah. 
Pilihan paling memungkinkan bagi perbankan syariah adalah bekerjasama dengan Fintech yang 
telah ada untuk meningkatkan layanan. Fintech merupakan peluang bagi perbankan syariah 
untuk lebih berkembang. Fintech bisa dijadikan motor bagi pertumbuhan perbankan syariah ke 
depan. Melalui pemanfaatan Fintech, perbankan syariah dapat mengakses lebih banyak 
konsumen yang selama ini belum bisa dijangkau.  
Bentuk kerjasama kerjasama terbaik bagi perbankan syariah adalah kerjasama 
dengan Fintech syariah untuk meningkatkan layanan pembiayaan sehingga dapat menjangkau 
seluruh lapisan masyarakat sebagaimana yang diharapkan. Kerjasama perbankan syariah dan 
Fintech syariah dapat memberikan kemudahan akses pembiayaan bagi usaha kecil dan menengah 
sehingga dalam jangka panjang akan mendorong pertumbuhan industri keuangan syariah secara 
keseluruhan sekaligus mendorong kemapanan ekonomi masyarakat secara luas. 
Fintech syariah menjadi pilihan karena akan lebih memudahkan perbankan syariah 
dalam hal kesesuaian prinsip dan aturan operasional berbasis syariah. Kerjasama dalam bentuk 
peningkatan layanan menjadi bentuk paling terbaik karena pada dasarnya, persoalan utama 
perbankan syariah adalah lambatnya pertumbuhan pembiayaan (yang notabene merupakan salah 
satu upaya mencapai tujuan sosial) perbankan syariah karena persoalan akses. Masalah ini dapat 
diatasi dengan luasnya cakupan wilayah kerja Fintech. Selain itu, layanan Fintech yang paling 
banyak digunakan masyarakat dan tumbuh pesat adalah peer to peer (P2P) lending yakni layanan 
pinjaman.   
Bentuk kerjasama ini akan membantu pertumbuhan perbankan syariah di sisi 
pembiayaan serta meningkatkan kepercayaan masyarakat dalam pengelolaan dana. Di sisi 
Fintech syariah, keberlangsungan usaha dapat terjamin lewat kerjasama dengan perbankan 
syariah karena persoalan utama Fintech berupa ketersediaan modal terpecahkan. Sementara itu, 
konsumen mendapatkan kemudahan akses pembiayaan yang dapat meningkatkan kinerja usaha 
mereka dan dalam jangka panjang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi secara luas.  
Di Indonesia, bentuk kerjasama ini telah mulai dilakukan. Salah satu perusahaan 
Fintech syariah bekerjasama dengan 13 bank umum syariah. Perusahaan tersebut bernama 
Fintech Syariah ALAMI yang merupakan Fintech aggregator syariah pertama di Indonesia. 
Fintech syariah ini memberikan layanan pembiayaan syariah berbasis skema peer to peer lewat 
platform yang disediakan. Langkah permulaan ini tentunya akan memotivasi Fintech syariah 
lainnya bekerjasama dengan bank syariah untuk meningkatkan layanan pembiayaan kepada 
konsumen. 
Namun, sebelum metode kerjasama ini berkembang lebih jauh, terdapat sejumlah 
poin yang perlu menjadi perhatian bagi perbankan syariah dan pemangku kebijakan agar 
kerjasama yang dibentuk antara perbankan syariah dan Fintech syariah tetap menguntungkan 
bagi semua pihak. Pertama, terputusnya sistem karena sebab di luar kendali perusahaan tidak 
menjadi tanggung jawab perusahaan dan tidak menjadi tanggung jawab siapapun. Kedua, 
perusahaan dibebaskan dari segala ganti rugi akibat  pemanfaatan situs, dan pelanggaran 
pengguna situs terhadap hak orang lain.  
Di satu sisi, dua poin tersebut adalah upaya bagi perusahaan untuk melindungi diri 
dari kerugian yang dapat timbul karena sebab-sebab di luar kendali perusahaan. Namun di sisi 
lain, poin-poin tersebut dapat menyebabkan kerugian baik bagi perbankan syariah yang 





bekerjasama ataupun bagi konsumen yang memanfaatkan layanan perusahaan. Pada titik inilah 
diperlukan regulasi dan kebijakan yang akan mencegah atau setidaknya meminimalisir kerugian 
bagi perbankan syariah dan konsumen serta kemungkinan kerugian bagi perusahaan Fintech jika 
terdapat sebab-sebab yang merugikan perusahaan. 
 
D. KESIMPULAN 
Tulisan ini membahas tentang peluang kerjasama yang dapat dilakukan perbankan 
syariah dengan Fintech syariah untuk meningkatkan layanan kepada konsumen. Berdasarkan 
hasil analisis, diperoleh bahwa kerjasama terbaik bagi perbankan syariah dan Fintech syariah 
adalah kerjasama dalam peningkatan layanan pembiayaan. Perbankan syariah dapat 
memanfaatkan jaringan Fintech syariah untuk menyalurkan pembiayaan kepada konsumen yang 
selama ini tidak bisa dijangkau oleh perbankan syariah. 
Bentuk kerjasama ini akan meningkatkan pertumbuhan pembiayaan perbankan 
syariah yang sempat mengalami penurunan beberapa tahun belakangan serta memperluas 
cakupan wilayahnya. Bagi Fintech syariah, kerjasama ini dapat menjadi jaminan ketersediaan 
modal yang akan disalurkan kepada konsumen. Sementara itu bagi konsumen, kerjasama ini 
memberikan kemudahan akses modal untuk meningkatkan usaha mereka. 
Di Indonesia, bentuk kerjasama ini sudah mulai dipakai oleh Fintech syariah dan 
sejumlah bank umum syariah. Hanya saja diperlukan regulasi dan kebijakan yang jelas dan rinci 
untuk melindungi setiap pihak yang terlibat dalam kerjasama tersebut, terutama konsumen. 
Penulis mengharapkan pemangku kebijakan dapat menyiapkan payung hukum 
kerjasama antara perbankan syariah dan Fintech syariah untuk meningkatkan layanan 
pembiayaan. Kerjasama perbankan syariah dan Fintech syariah tersebut memerlukan aturan yang 
jelas agar setiap pihak yang terlibat di dalamnya, terutama konsumen tidak dirugikan. Selain itu, 
untuk menjaga agar perbankan syariah dan Fintech syariah tetap on the track sesuai dengan 
prinsip yang melandasi aktivitas keduanya (syariah compliance) dan prinsip yang dipakai tidak 
menghambat kinerja keduanya agar tetap mampu berkompetisi dalam industri keuangan.  
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